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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  
Kondisi dan Potensi Pariwisata Propinsi Bengkulu

Propinsi Bengkulu pada dasarnya cukup kaya dengan objek-objek wisata yang tersebar disetiap daerah dan bahkan banyak yang mempunyai nilai daya tarik yang mampu bersaing, namun kondisinya baru sebagian yang telah disentuh oleh pembangunan selebihnya masih bersifat alam dan objek-objek wisata itu berupa objek wisata alam seperti pantai, gunung, hutan, danau yang indah, taman laut, flora dan faunanya yang memiliki ciri khas tertentu, diperkaya pula dengan adat istiadat, kesenian dan kebudayaan yang mempunyai daya pikat tersendiri bagi wisatawan Nusantara maupun Mancanegara.

  Propinsi Bengkulu mempunyai luas : 19.788 km2 dengan batas sebelah utara propinsi Sumatra Barat, disebelah tinur propinsi Sumatra Selatan dan Jamnbi, dan sebelah Selatan berbatasan langsung dengan propinsi Lmpung dan sebelah barat berbatasan dengan Samudra Hindia.

Jumlah penduduk menurut sensus nasional tahun 1999 adalah 3,2 juta jiwa dengan kepadatan 165 jiwa/km2.

Dibandingkan dengan daerah tujuan wisata yang lainnya di Indonesia, sampai saat ini belum begitu banyak wisatawan yang berkunjung ke Bengkulu. Disampnig belum begitu terkenal juga kurangnya informasi dan promosi yang dilakukan. Dibagian timur menjulang gunung Dempo denan ketinggian 3.150 diatas permukaan laut yang merupakan gunung ketiga yang tertinggi di pulau Sumatra dan didekatnya tedapat gunung Ulupatik yang dikelilingi hutan belantara yang merupakan hulu sungai Musi. Sebagian dari jajaran Bukit Barisan yang membelah propinsi Bengkulu, dimana terdapat hutan lindung yang kaya terutama di bagian utara dengan hutan tropis yang membentang dari utara ke bagian selatan sepanjang pantai dengan membentuk tebing yang curam setinggi lebih dari 30 m.

Sedangkan dibagian selatan propinsi yang merupakan daerah subur sebagai akibat dari letusan gunung Krakatau yang menaburkan abu vulkanis. Sehingga hutan di daerah itu sangat kaya dengan aneka ragam tumbuh-tumbuhan dan kehidupan binatang. Lautan Hindia yang berombak besar berada sepanjang pantai barat propinsi Bengkulu.

Propinsi Bengkulu dibagi menjadi 4 Daerah Tingkat II yaitu :

· Kotamadya Bengkulu;

· Kabupaten Rejang Lebong dengan ibukota Curup;

· Kabupaten Bengkulu Selatan dengan ibukota Manna

· Kabupaten Bengkulu Utara dengan ibukota Arga makmur.

Untuk membuka propinsi ini di dunia luar, pemerintah telah membangun jalan-jalan baru serta penambahan frekuensi penerbangan udara dari dan ke Bengkulu.

Temperatur rata-rata di sepanjang pantai berkisar antara 25-29 derajat celcius dan kadang-kadang diselingi kabut dari laut. Sedangkan di pegunungan temperatur berkisar antara 22-26 derajat celcius dengan kelembapan yang tinggi. Hujan turun hampir sepanjang hari dalam setahun terutama pada menjelang sore dan malam hari. Pada musim barat antara bulan Oktober dan Februari merupakan puncak musim hujan.

2.2. 
Flora dan Fauna


Hampir seluruh propinsi diselimuti hutan lebat. Bunga raksasa Raflesia Arnoldi bunga terbesar di dunia dengan diameter sekitar 1 meter dapat ditemukan di pegunungan. Sedangkan anggrek air dengan bunganya yang kecil-kecil yang nama latinya “Vanda Hookeriana” dapat ditemukan di danau Dendam Tak Sudah dekat kota Bengkulu. Disamping itu dapat ditemui pula anggrek liar yang tumbuh dimana-mana, monyet, gajah, buaya, beruang, babi hutan, kerbau liar dan harimau yang merupakan penghuni hutan rimba. Adapun babi hutan yang dianggap musuh oleh penduduk setempat karena merusak tanaman diburu dan dibunuh tetapi tidak akan dimakan. 


Sedangkan pemerintah melarang pemburuan binatang-binatang yang dilindungi tanpa izin dan merusak habitatnya sehingga pemerintah tingkat I Bengkulu membuat cagar alam untuk hewan yang dilindungi di Hutan Taman Nasional Kerinci Seblat dengan luas 137.063 Ha.

Wisatawan jarang yang datang ke Bengkulu karena kesulitan untuk mencapainya, tetapi lain halnya dengan pemburu, Bengkulu merupakan atraksi menarik bagi wisata buru, mereka bisa menyaksikan bahkan ikut berburu, hanya satu hari perjalanan menuju daerah perburuan dengan menggunakan Jeep atau Landrover.

2.3. 
Masyarakat dan Kehidupannya

Dari 3,2 juta penduduk Bengkulu 90% beragama Islam dan 10% lagi beragama Kristen dan Hindu, karena sejak tahun 1979 rata-rata tranmigrasi yang masuk ke propinsi Bengkulu kurang lebih 12.000 jiwa/tahunnya tranmigrasi tersebut datang dari pulau Jawa dan Bali dan banyak menetap dan bertempat tinggal didaerah Arga Makmur, Tais, Rejang Lebong.

Penduduk sempat dan tranmigran tersebut pada umumnya mencari nafkah dengan bertani seperti menanam padi, kopi, cengkeh, lada, tembakau, kelapa, buah-buahan dan palawija.

Penduduk setempat terdiri dari tiga sub etnis yaitu Bengkulu yang tinggal di sekitar kota Bengkulu, Rejang di Curup dan Arga Makmur,dan Serawai di Bengkulu Selatan.Disamping itu masih terbanyak suku-suku kecil yang yang merupakan sub suku yaitu suku Lembak, Pekal, Pasemah dan suku Enggano di pulau Enggano dan masing-masing suku dan sub suku tersebut mempunyai adat-istiadat dan suku bahasa dan dialek masing-masing. Mengingat Bengkulu pada jaman dahulu pernah di jajah oleh bangsa kolonial Inggris sehingga ada beberapa suku kata yang digunakan oleh penduduk setempat sebagai bahasa sehari-hari. 


Bengkulu yang pada jaman pendudukan Bangsa Inggris yang dikenal sebagai Bencoolen , merupakan kota tua yang berpenduduk 70.000 jiwa yang terleak di pantai barat daya Sumatera dan dijadikan sebagai ibukota propinsi. Bengkulu yang pada abad ke 18 dan 19 yang dikenal dengan pemukiman bangsa Inggris. Kini dengan adanya pembangunan di Indonesia di segala bidang tampak nyata seperti bertambahnya sarana dan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan sosial ekonomi penduduk. Namun demikian Bengkulu masih memiliki  suasan tenang tentram dan menarik untuk dikunjungi. Hembusan angin laut yang dingin dan hiburan pada malam hari belum banyak yang bisa dikunjungi karena umumnya tempat hiburan seperti bioskop yang masih ternbatas dan restoran buka sampai jam 10 malam. Wisatawan baik lokal maupun asing mulai berdatangan dan untuk itu tersedia sarana akomodasi seperti hotel dn penginapan yang baik dan bersih, restoran yang menyajikan masakan Indonesia, China dan ikan laut cukup banyak dan pada umumnya penduduk setempat ramah-tamah dan mudah bergaul.

2.4. Peta Propinsi
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Gambar 2.1. 
Gambar Peta propinsi Bengkulu

2.5. Pengembangan dan Pembangunan Kepriwisataan di Propinsi Bengkulu

Dalam pengembangan ke pariwisataan di propinsi Bengkulu, Pemerintah Daerah Tingkat I telah menyerahkan sepenuhnya kepada pihak pengelola. Oleh karena itu dalam pengembangan objek wisata diselaraskan dengan perkembangan pembangunan propinsi Bengkulu. Analisa dalam penentuan prioritas pengembangan terhadap objek-objek wisata di dasarkan atas kriteria dan dasar penilaian yang mampu mengkombinasikan beberapa kepentingan yang dimaksud seoptimal mungkin, oleh karena itu kriteria dasar penilaian harus mencerminkan :

1. Dasar komunikasi pengembangan dan pemanfaatan wisata.

2. Kepentingan peningkatan jumlah  dan kepuasan pengunjung.

3. Kepentingan yang serlaras dengan usaha dibidang kelestarian alam, warisan budaya, peninggalan sejarah dan ekosistem.

4. Kepentingan manfaat bagi Pemerintah Daerah dan masyarakat.

5. Kepentingan manfaat bagi pengunjung, antara lain aspek pendidikan, memperkaya perjalanan dan rekreasi .

Kriteria penilaian pengembangan pariwisata :

1. Daya tarik

2. Potensi pasar

3. Kadar hubungan

4. Kondisi lingkungan 

5. Tingkat pengolaan atau pelayanan

6. Kondisi iklim

7. Sarana usaha pariwisata

8. Tingkat sarana dan prasarana penunjang 

9. Kemudahan air bersih 

10. Hubungan dengan objek wisata lain

Jenis objek wisata yang akan kembangkan meliputi :

1. Wisata Alam

Kegiatan wisata yang diransang oleh adanya objek-objek wisata berupa keindahan alam dan panorama yang masih alami. Hal ini ditunjang dengan pemeliharaan oleh manusia.

2. Wisata Budaya

Berat atau kegiatan wisata yang diransang oleh adanya objek-objek wisata berwujud hasil-hasil seni budaya setempat, misalnya adat istiadat, upacara keagamaan, tata hidup masyarakat, hasil seni dan kerajinan rakyat.

3. Wisata Sejarah

Kegiatan wisata yang diransang oleh adanya  objek-objek wisata berupa benda-benda peninggalan kuno yang sampai sekarang masih ada dan tetap dilestarikan, peninggalan tersebut berupa arca atau sisa-sisa bangunan di zaman dahulu.

2.6. Tipe-Tipe Hotel

Sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pariwisata adalah hotel. Hotel adalah jenis akomodasi yang dipergunakan seluruh bangunannya  untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi umum yang dikelola secara komersil. Hotel yang terdapat di propinsi Bengkulu dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu :

1. Hotel Melati

Hotel non berbintang atau yang sebenarnya lebih dikenal dengan losmen, jenis akomodasi wisata, dengan fasilitas yang sangat sederhana.

2. Hotel Berbintang

Hotel yang memiliki fasilitas atau sarana pendukung yang lengkap seperti Kolam renang, lapangan tenis, tempat pertemuan dan sarana pendukung lainnya yang sangat diperlukan bagi wisatawan yang menginginkan suasana nyaman dan lebih santai.
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